PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS BOUNDED INQUIRY 

LABORATORY PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN KELAS 

X DI MAN 2 LAMPUNG UTARA by AKRIMA, ALFIYANA SEPTI
PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS BOUNDED INQUIRY 
LABORATORY PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN KELAS 
X DI MAN 2 LAMPUNG UTARA 
   
 
SKRIPSI  
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna 






AKRIMA ALFIYANA SEPTI 
NPM: 1611060250 






FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
1442 H /2020 M 
PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS BOUNDED INQUIRY 
LABORATORY PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN KELAS 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna 




AKRIMA ALFIYANA SEPTI 
NPM: 1611060250 
 




        Pembimbing I  : Fredi Ganda Putra, M.Pd 




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 




PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS BOUNDED INQUIRY 
LABORATORY PADA MATERI PECEMARAN LINGKUNGAN KELAS X 




Akrima Alfiyana Septi 
 
Penelitian dan penggembangan modul dilakukan bertujuan untuk mengetahui (1) 
kelayakan modul Biologi berbasis bounded inquiry laboratory pada materi 
pencemaran lingkungan kelas X di MAN 2 Lampung Utara, (2) respon peserta 
didik terhadap modul Biologi berbasis bounded inquiry laboratory pada materi 
pencemaran lingkungan kelas X di MAN 2 Lampung Utara. 
Penelitian dan pengemabang ini adalah jenis penelitian yang menggunakan 
metode pengembangan R&D (Reserch and Development), penelitian 
pengembangan ini merupakan langkah dalam mengembangkan produk baru atau 
mengemabngan produk yang sudah ada. Pengembangan modul menggunakan 
model pengembangan ADDIE yaitu: Analyze, Design, Develop, Implement dan 
Evaluate.  
Presentase kelayakan modul pada tahap pengembangan, pada tahap awal validasi 
para ahli materi, memperoleh presentase 75% dengan kategori layak, sedangkan 
tahap akhir validasi para ahli materi, memperoleh presentase 92,08% dengan 
kategori sangat layak, pada tahap awal  validasi ahli media memperoleh 
presentase 80% dengan kategori layak, sengakan pada tahap akhir validasi ahli 
media memperoleh presentase 92,22% dengan kategori sangat layak dan pada 
tahap akhir validasi ahli bahasa memperoleh presentase 71,66% dnegan kategori  
layak, sedangkan tahap akhir validasi ahli bahasa memperoleh presentase 86,11% 
dnegan kategori sangat layak. Pada uji Coba produk terhadap tanggapan peserta 
didik pada skala terbatas presentase yang di peroleh 89,52% dengan kategori 
sangat baik, pada uji coba skla luas presentase yang di peroleh 90,20% dengan 
kategori sangat baik, kemudian pada respon pendidik presentase yang di peroleh 
80% dengan kategori baik. 
 












                               
         
Artinya” Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka agar mereka 
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 


















Dengan mengucapkan syukur kepada Allah SWT, penulis persembahkan karya 
sederhana ini untuk :  
1. Kedua orang tua tercinta, ayahanda Shodiqin dan ibunda Sugianti yang 
dengan tulus ikhlas mendidikku penuh kasih sayang, selalu memberikan 
do’a, dukungan dan pengorbanannya serta selalu berharap keberhasilanku. 
2. Kakakku tersayang Laila Okta Fitriani, S.Pd dan adikku tercinta Ahmad 
Nur Fatih Ridho, yang selalu memberikan kasih saying, semangat serta 
dukungan. 
3. Dosen pembimbing yang selama ini telah tulus dan ikhlas meluangkan 
waktunya untuk memberikan arahan, bimbingan serta pelajaran yang tidak 
ternilai harganya, agar saya menjadi lebih baik. 
4. Kepada teman-teman seperjuangan di kelas D Pendidikan Biologi yang 
senantiasa memberi semangat serta menjadi motivator dalam penulisan 
skripsi ini. 









RIWAYAT HIDUP  
Akrima Alfiyana Septi lahir di desa Purwodadi, kec. Gisting, Kab. 
Tanggamus pada tanggal 28 September 1997. Penulis merupakan anak ke dua dari 
tiga saudara dari pasangan Bapak Shodiqin dan Ibu Sugianti yang selalu 
melimpahkan kasih saying serta cintanya bagi penulis.  
Penulis mengemban pendidikan dimulai dari Taman Kanak-kanak (TK) 
pada tahun 2002, selama satu tahun di TK Rama Landsbaw, Kec. Gisting Kab. 
Tanggamus. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan sekolah dasar (SD) pada 
tahun 2004 di MI Matla’ul Anwar, Kec. Gisting, Kab. Tanggamus, kemudian 
penulis melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama pada tahun 2009 di 
MTs Plus Walisongo Lampung Utara, kemudian penulis melanjutkan pendidikan 
sekolah menengah atas pada tahun 2012 di MA Plus Walisongo Lampung Utara. 
Kemudian pada tahun 2016 penulis melanjutkan study di perguruan tinggi islam 
negeri di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung pada fakultas 












Syukur Alhamdulillah penulis menyampaikan kehadiran Allah SWT atas 
rahmat serta hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi sesuai 
dengan yang dihaarpkan.  
Skripsi ini berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis Bounded 
Inquiry Laboratory  Pada Materi pencemaran Lingkungan Kelas X Di MAN 
2 Lampung Utara” dan disusun untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat-
syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Tarbiyan dan 
Keguruan UIN Raden Intan Lampung. 
Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, kerjasama, dan 
motivasi yang diberikan. Maka dari itu  penulis merasa perlu menyampaikan 
ucapan terimakasih dan pengharggaan yang sedalam-dalamnya kepada yang 
terhormat Bapak/Ibu: 
1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan lampung.  
2. Bapak Dr. Eko Kuswanto, M.Si, selaku ketua jurusan Prodi Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  
3. Bapak Akbar Handoko, M.Pd, selaku dosen pembimbing II dan Bapak 
Fredi Ganda Putra, M.Pd selaku dosen pembimbing I, yang telah 
membimbing dan memberikan ilmu pengetahuan, dan mengarahkan 
dalam pembuatan skripsi ini.  
ix 
 
4. Bapak dan Ibu selaku dosen validator ahli materi, media dan bahasa, 
yang telah membimbing dan menggarahkan dalam pembuatan modul 
pembelajaran.  
5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas tarbiyan dan keguruan, yang telah 
mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis selama 
menuntut ilmu di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 
Lampung.  
6. Bapak dan Ibu staf administrasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Raden Intan lampung yang telah membantu selama proses perkuliahan.  
7. Bapak Drs. Dikro selaku kepala sekolah MAN 2 Lampung Utara  yang 
memperbolehkan melakukan penelitian.  
8. Ibu Linda Wati, S.Pd, selaku pendidik mata pelajaran biologi yang 
sudah mengizinkan serta membimbing dalam pelaksanaan penelitian. 
9. Ibu Lisa Apriyana, S.Pd  dan Ibu Fitri Apriatu, S.Pd selaku wali kelas X 
yang sudah mengizinkan melaksanakan penelitian dalam skala terbatas 
dan luas.  
 
Bandar Lampung,   Desember 2020 
Penulis  
 
Akrima Alfiyana Septi 






HALAMAN JUDUL  .....................................................................................  i  
ABSTRAK ......................................................................................................  ii 
MOTTO ..........................................................................................................  iii 
PERSEMBAHAN ...........................................................................................  iv 
RIWAYAT HIDUP ........................................................................................  v 
KATA PENGANTAR ....................................................................................  vi 
DAFTAR ISI ...................................................................................................  viii 
DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xi 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  xiii 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xiv 
 
BAB  I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang ..................................................................................  1  
B. Identifikasi Masalah ..........................................................................  12 
C. Batasan Masalah................................................................................  12 
D. Rumusan Masalah .............................................................................  13 
E. Tujuan Penelitian ..............................................................................  13  
F. Manfaat Penelitian ............................................................................  14 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
A. Konsep Pengembangan Modul .........................................................  15  
B. Hakikat Pembelajaran Biologi 
1. Pembelajaran Biologi ..................................................................  16 
2. Tujuan Pembelajaran Biologi ......................................................  20 
C. Bahan Ajar  
1. Pengertian Bahan Ajar ................................................................  21 
2. Jenis-jenis Bahan Ajar.................................................................  23  
3. Fungsi Bahan Ajar ......................................................................  24 
xi 
 
D. Modul  
1. Pengertian Modul ........................................................................  26 
2. Karakteristik Modu .....................................................................  28 
3. Komponen-komponen Modul .....................................................  29 
4. Langkah-langkah Pembuatan Modul ..........................................  31 
5. Kelebihan dan Kelemahan Modul ..............................................  33 
E. Pembelajaran Inquiry  
1. Pengertian Inquiry .......................................................................  33 
2. Ciri- Ciri Pembelajaran Inquiry  .................................................  35 
3. Model Pembelajaran Inquiry bertingkat  ....................................  36 
F. Model Pembelajaran Bounded Inquiry Laboratory 
1. Pengertian Pembelajaran Bounded Inquiry Laboratory  .............  39 
2. Sintaks Bounded Inquiry Laboratory   ........................................  41 
3. Kelebihan Bounded Inquiry Laboratory .....................................  42 
G. Penelitian Relevan .............................................................................  42 
H. Kerangka Berfikir..............................................................................  44 
I. Spesifikasi Produk .............................................................................  45 
BAB III METODE PENELITIAN  
A. Model Penelitian dan Pengembangan..............................................  47 
B. Tempat dan Waktu Penelitian .........................................................  47 
C. Prosedur Penelitian dan Pengemabangan ........................................  48 
1. Analisis ......................................................................................  49 
2. Design ........................................................................................  50 
3. Development ..............................................................................  52 
4. Implementasi .............................................................................  55 
5. Evaluasi .....................................................................................  56 
D. Jenis Data .........................................................................................  57 
E. Instrumen Pengumpulan Data .........................................................  57 
F. Teknik Penggumpulan Data ............................................................  65 




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian ................................................................................  69 
1. Deskripsi Lokasi Pengujian Produk ..........................................  69 
2. Hasil Pengembangan Produk .....................................................  69 
a. Tahap Analisis .....................................................................  70 
b. Tahap Desain .......................................................................  71 
c. Tahap Pengembangan ..........................................................  73 
d. Tahap Implementasi ............................................................  82 
e. Tahap Evaluasi ....................................................................  86 
B. Pembahasan .....................................................................................  90 
 
BAB V KESIMPULAN  
A. Kesimpulan....................................................................................  101 






















Tabel 2.1 Tingkatan Pembelajaran Inquiry ...................................................... 37 
Tabel 2.2 Tujuan utama pedagogi pada setiap pembelajaran  
level of inquiry ................................................................................ 38 
Tabel 3.1 Jenis-jenis Instrumen Pengumpulan Data ........................................ 58 
Tabel 3.2 Instrumen Wawancara Pra Penelitian Terhadap Guru IPA ............. 59 
Tabel 3.3 Lembar Observasi Bahan Ajar ......................................................... 60 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik ........................ 61 
Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Ahli Materi ........................................................... 62 
Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Ahli Bahasa .......................................................... 63 
Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Ahli Media ............................................................ 63 
Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Tanggapan Peserta Didik ...................................... 64 
Tabel 3.9 Kisi-kisi Angket Tanggapan Pendidik ............................................. 64 
Tabel 3.10 Skala Likert .................................................................................... 67 
Tabel 3.11 Kriteria Kelayakan ......................................................................... 68 
Tabel 4.1 Skala Kelayakan ............................................................................... 75 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Desain Oleh Ahli Media Tahap Awal ...................... 75 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Desain Oleh Ahli Media Tahap Akhir ..................... 76 
Tabel 4.4 Hasil Validasi Desain Oleh Ahli Materi Tahap Awal ...................... 77 
Tabel 4.5 Hasil Validasi Desain Oleh Ahli Materi Tahap Akhir ..................... 78 
Tabel 4.6 Hasil Validasi Desain Oleh Ahli Bahasa Tahap Awal ..................... 79 
xiv 
 
Tabel 4.7 Hasil Validasi Desain Oleh Ahli Bahasa Tahap Akhir .................... 80 
Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas .................................................. 83 
Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Secara Luas ............................................................. 84 





























         
Bagan 2.1  Tahap Pengembangan Modul ......................................................... 16 
Bagan 2.2 Kerangka Berfikir ........................................................................... 44 






























Gambar 3.1 Layout Pada Cover  ......................................................................  52 
Gambar 4.1 Tampilan Awal Microsoft Word ..................................................  71 
Gambar 4.2 Tampilan Isi Materi Modul Pada Word .......................................  72 
Gambar 4.3 Cara Menyimpan File Modul .......................................................  72 
Gambar 4.4 Layout pada cover yang ditampilkan dalam format cdr ..............  72 
Gambar 4.5 Tampilan Cover Modul ................................................................  73 
Gambar 4.6 Tampilan Materi Pada Modul ......................................................  73 
Gambar 4.7 Tampilan Latihan pada Modul .....................................................  74 
Gambar 4.8 Diagram Tabulasi Hasil Validasi Desain Oleh Ahli Media .........  77 
Gambar 4.9 Diagram Hasil Tabulasi Validasi Desain Oleh Ahli Materi .........  79 
Gambar 4.10 Diagram Tabulasi Hasil Validasi Desain Oleh Ahli Bahasa ......  82 
Gambar 4.12 Gambar Sebelum dan Sesudah Revisi Oleh Ahli Materi ...........  86 
Gambar 4.13 Gambar Sebelum dan Sesudah Revisi Oleh Ahli Media............  87 












Lampiran 1 Instrumen Penelitian  
Angket Validasi Ahli Materi  .................................................................  103 
Angket Validasi Ahli Media ...................................................................  106 
Angket Validasi Ahli Bahasa .................................................................  109 
Angket Respon Peserta Didik .................................................................  112 
Angket Respon Pendidik ........................................................................  115 
Lampiran 2 Hasil Penelitian  
Hasil Validasi Ahli Materi ......................................................................  118 
Hasil Validasi Ahli Bahasa .....................................................................  124 
Hasil Validasi Ahli Media ......................................................................  130 
Hasil Respon Peserta Didik ....................................................................  133 
Hasil Respon Pendidik ............................................................................  139 
Lampiran 3 Analisis Data Penelitian  
Analisis Data Validasi Ahli Materi.........................................................  148 
Analisis Data Validasi Ahli Media .........................................................  149 
Analisis Data Validasi Ahli Bahasa ........................................................  150 
Analisis Data Respon Peserta Didik .......................................................  151 
Analisis Data Respon Pendidik ..............................................................  153 
Lampiran 4 Surat-Surat 
Surat Para penelitian  ..............................................................................  154 
Surat Balasan Pra Penelitian ...................................................................  155 
Surat Permohonan Penelitian ..................................................................  156 
Surat Balasan Izin Melaksanakan Penelitian ..........................................  157 
xviii 
 
Surat Pengantar Validasi.........................................................................  158 
Surat Pernyataan Validasi .......................................................................  161 







A. Latar Belakang  
Perkembangan di era globalisasi pendidikan sangat penting karena upaya 
untuk memperkuat karakter dalam sains,
1
bagi setiap individu dalam keperluan 
pribadi maupun sebagai warga negara.
2
 Pendidikan merupakan sebuah upaya 
untuk mempersiapkan seseorang yang berilmu dengan pengetahuan yang 
diperolehnya.
3
 Pendidikan juga dasar ahlak yang dimiliki seseorang agar mampu 
membekali dirinya dalam menghadapi persoalan di masyarakat.
4
 Pendidikan 
sangat penting karena merupakan salah satu kebutuhan manusia dalam 
meningkatkan potensi dalam dirinya melalui kegiatan pembelajaran, serta mampu 




Allah SWT dalam Al-Qur’an, memerintahkan kepada manusia untuk selalu 
menuntut ilmu dan bertanya kepada orang-orang yang berilmu sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S Al-Anbiya ayat 7 yang berbunyi: 
                                                          
1
 Chairul Anwar et al., “The Effectiveness of Islamic Religious Education in the  
Universities: The Effects on the Students’ Characters in the Era of Industry 4.0,” Tadris: Jurnal 
Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 3, no. 1 (2018). 
2
 Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem 
Solving Untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,” Al-Jabar: 
Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 121–129,  
3
 Mansur S and Marselina Paula Purek Loli, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas Vii Dengan Model Guide Note Taking Di SMP San Karlos Habi,” Biosfer: Jurnal Tadris 
Biologi 10, no. 1 (2019): 21–28. 
4
 Chairul Anwar, “Hakikat Manusia Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: SUKA Press), 2014. 
h. 1.): 1. 
5
 Chairul Anwar, “Teori-Teori  Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: 




                         
      
Artinya: Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelum kamu (Muhammad), 
melainkan beberapa orang laki-laki yang kami beri wahyu kepada 
mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang yang berilmu, jika 
kamu tidak mengetahui. (Q.S Al-Anbiya: 7)
6
 
Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa sebagai umat Islam dianjurkan 
untuk menuntut ilmu dan bertanya apabila tidak mengetahui. Maka bertanyalah 
kepada seseorang yang berilmu. Bertanya merupakan salah satu aktivitas belajar, 
dengan bertanya maka peserta didik akan menjadi lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, mampu menambah pengetahuan peserta didik, serta menjadikan 
peserta didik yang berkualitas.  
Hal ini tercantum dalah surat Al-Mujadilah ayat 11, yang berbunyi:  
                         
                        
             
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
                                                          
6




pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.(Q.S. Al-Mujadilah ayat 11)
7
 
Ilmu pengetahuan sangat penting bagi manusia, karena dengan Ilmu 
manusia dapat mencapai sesuatu yang di inginkan. Ilmu pengetahuan dapat di 
peroleh dimana saja waktu, jarak dan usia tidak bisa menjadi penghalang manusia 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan, seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an 
Surat Ar-Rahman ayat 33 yang berbunyi:  
                    
             
Artinya: Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan. (Q.S. Ar-Rahman ayat 33).
8
 
Menggali ilmu dengan segala kekuatan memiliki banyak keutamaan mencari 
ilmu yakni dengan ilmu manusia dimuliakan, dengan ilmu manusia memiliki 
kedudukan yang istimewah di hadapan Allah SWT, karena ilmu jalan terang yang 
menjadi penunjuk jalan bagi manusia, baik di dunia maupun di akhirat. 
Berdasarkan hasil PISA (Programme Internationale for Student Assesment)  
yang diselenggarakan oleh The Organisation for Economic Co-operation and 
                                                          
7
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: Halim, 2013), h.322 
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 Menyatakan bahwa kemampuan sains peserta didik 
Indonesia memperoleh skor 396 masih dibawah rata-rata internasional yakni 500. 
Indonesia menempati urutan  ke 69 dari 78 negara.
10
 Programme Internationale 
for Student Assesment (PISA), diadakan tiga tahun sekali yang diikuti oleh peserta 
didik di usia 15 tahun, yang bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan 
dengan mengukur kinerja peserta didik pada tiga bidang utama, yaitu matematika, 
sains, dan membaca.
11
 Indonesia pertama kali mengikuti PISA pada tahun 2000 
dengan memperoleh skor 393, tahun 2003 memperoleh skor 395, tahun 2006 
memperoleh skor 393, tahun 2009 memperoleh skor 383, tahun 2012 memperoleh 
skor 382, tahun 2015 memperoleh skor 403 dan menggalami penurunan pada 
tahun 2018 dengan memperoleh skor 396. Dengan demikian Indonesia dalam 
Programme Internationale for Student Assesment (PISA), belum menggalami 
peningkatan yang signifikan, sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 
sitem pendidikan di Indonesia.
12
 
Sistem pendidikan di Indonesia sekarang berdasarkan kurikulum yang 
merupakan seperangkat rencana yang dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan 
berdasarkan standar kompetensi.
13
 Kurikulum 2013 lebih banyak melibatkan 
                                                          
9
 Indah Pratiwi, “Efek Program Pisa Terhadap Kurikulum Di Indonesia,” Jurnal Pendidikan 
dan Kebudayaan 4, no. 1 (2019)h. 51. 
10
  Angel Gurria, PISA 2018 Insights and Interpretations, (OECD), 2019, h. 9. 
11
  Totok Supriyanto, Pendidikan Di Indonesia:Belajar Dari Hasil PISA 2018, (Jakarta: 
Pusat Penilaian BALITBANG KEMENDIKBUD), 2019, h. 20. 
12
 Pratiwi, “Efek Program Pisa Terhadap Kurikulum Di Indonesia.”h. 58 
13
 Hari Setiadi, “Pelaksanaan Penilaian Pada Kurikulum 2013,” Jurnal Penelitian dan 




peserta didik dalam mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dalam proses pembelajaran.
14
 Tujuan kurikulum 2013 adalah mempersiapkan 
sumber daya manusia di Indonesia agar memiliki kepribadian hidup yang 
sitematis, produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta dapat mengaplikasikan 
dalam kehidupan masyarakat secara langsung melalui proses yang nyata.
15
 Oleh 
karena itu untuk memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia dengan kemampuan 
sains yang rendah perlu dilakuknya pembelajaran biologi yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 dalam  meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
Pembelajaran biologi merupakan upaya untuk menciptakan, membangun 
dan megorganisasikan pengetahuan tentang alam melalui penyelidikan yang 
meliputi kegiatan observasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
merancang eksperimen menggumpulkan data, menganalisis dan menyimpulkan.
16
 
Dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah An-Nhl, ayat: 78.  
                      
              
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (Q.S An-Nahl:78).  
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(Yogyakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Universitas Negeri Yogyakarta), 2013, h. 
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16
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Ayat di atas menjelaskan adanya tiga komponen yang terlibat dalam teori 
pembelajaran, yaitu: al-sam’a, al-bashar dan al-fu’ad. Secara leksikal, kata al-
sam’a berarti telinga yang fungsinya menangkap suara, memahami pembicaraan, 
dan selainnya. Penyebutan al-sama dalam Alquran seringkali dihubungkan dengan 
penglihatan dan qalbu, yang menunjukkan adanya saling melengkapi antara 
berbagai alat itu dalam kegiatan belajar dan mengajar. 
Pendidikan sains memiliki kepercaan dalam mengeksplorasi pendekatan 
yang efektif dalam meningkatkan minat belajar sains.
17
 Peserta didik dituntut 
supaya terampil dalam menyajikan pengetahuan yang dikuasi dan mampu 
menerapkanya secara nyata.
18
 Pendidik berperan dalam proses pembelajaran 
dengan memberikan kemudahan kepada peserta didik, agar mampu 
mengembangkan potensinya secara optimal.
19
 Pembelajaran biologi seharusnya 
dapat diarahkan untuk bersifat inkuiri sehingga dapat membantu peserta didik 




Proses pembelajaran biologi di MAN 2 Lampung Utara, masih didominasi 
oleh pendidik sehingga kurangnya keterlibatan peserta didik dalam belajar secara 
mandiri, karena dapat mempengaruhi hasil belajara peserta didik. Oleh karena itu 
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dalam pembelajaran biologi memerlukan bahan ajar yang mampu menjadikan 
peserta didik untuk memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan, serta memiliki 
sikap ilmiah yang mampu melatih peserta didik belajar secara mandiri.
21
 
Berdasarkan analisis bahan ajar di MAN 2 Lampung Utara. Didapatkan 
bahwa pendidik tidak menggunkan modul dalam mengajar. Bahan ajar yang 
digunkan oleh pendidik ialah berpacu pada buku cetak. Buku cetak biologi untuk 
peserta didik, didapatkan bahwa bahasa yang digunakan sulit dipahami oleh 
peserta didik serta hasil analisis modul yang didapatkan di pasaran bahwa 
kegiatan belajar dalam modul tersebut belum dilengkapi dengan basis model 
tertentu. Oleh karena itu dalam pembelajaran biologi pendidik memerlukan bahan 
ajar yang dapat membantu dalam proses pembelajaran yaitu bahan ajar yang dapat 
dikembangkan berupa modul, melalui modul pendidik dapat memadupadankan 
kompetensi dasar menjadi sebuah tema.
22
 
Bahan ajar itu sendiri merupakan segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
kelas, bahan ajar dapat berupa bahan tertulis seperti hand out, buku, modul, 
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lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, maupun bahan tidak tertulis seperti 
video atau film, VCD, radio, kaset, CD interaktif berbasis computer dan internet.
23
 
Data hasil analisis bahan ajar diperkuat dengan data hasil analisis angket 
kebutuhan peserta didik di MAN 2 Lampung Utara. Menyatakan bahwa peserta 
didik mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran biologi pada materi 
pencemaran lingkungan, pada proses pembelajaran masih menggunakan buku 
cetak biologi, bahasa yang digunakan sulit untuk di pahami, belum menerapkan 
pembelajaran menggunakan modul dan peserta didik menyetujui dalam 
pembelajaran menggunakan modul. Oleh karena itu perlu dilakukanya 
pengemabngan modul dengan mengaplikasikan sintaks model pembelajaran 
bounded inquiry laboratory dalam proses pembelajaran. Penggunaan modul 




Berdasarkan hasil wawancara kepada pendidik mata pelajaran biologi di 
sekolah MAN 2 Lampung Utara, yang menyatakan bahwa buku cetak yang 
digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran sulit untuk dipahami oleh peserta 
didik sehingga peserta didik menggalami kesulitan dalam memahami isi materi 
pencemaran lingkungan dan menurunya hasil belajar peserta didik. Keterbatasan 
sumber belajar pada proses pembelajaran buku yang digunakan hanya buku cetak 
saja sehingga pendidik memerlukan sumber belajar alternative untuk membantu 
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dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, sehingga perlu dikembangkan 
produk berupa modul yang mampu membangun sikap ilmiah secara mandiri dan 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya tujuan pendidikan adalah  
proses pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran adalah usaha yang dilakukan 
pendidik  dalam membuat peserta didik minat belajar, yaitu terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri peserta didik yang belajar, dimana perubahan itu dengan 
didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama 
karena adanya usaha. 
25
 Proses pembelajaran agar mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) harus menggunakan model pembelajaran yang menekankan 
kepada hasil belajar peserta didik. Pencapaian peserta didik tidak hanya sebatas 
ilmu pengetahuan saja melainkan mencakup aspek dalam dunia pendidikan 
seperti, aspek kognitif, aspek afektif, aspek psikomotorik. 
26
 
Wenning menyatakan model pembelajaran level of inquiry merupakan 
pendekatan yang mengajarkan mendorong pengembangan kecerdasan dan 
kemahiran dalam penyelidikan yang dilakukan secara sistematis.
27
 Model 
pembelajaran inquiry bertujuan untuk mendorong peserta didik agar dapat 
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan 
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 Pada model pembelajaran inquiry ini 
peserta didik dapat menemukan dan memecahkan masalah yang diperoleh dengan 
itu dapat melatih keterampilan berfikir pesera didik dalam memecahkan 
masalah.
29
 Bounded inquiry adalah model pembelajaran yang mampu melatih 
peserta didik menyelesaikan masalah secara mandiri dengan kegiatan pre-lab yang 
jelas tanpa banyak panduan dari guru melalui kemampuan menyelidiki.
30
  
Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh 
pendidik. Modul adalah bahan ajar yang disusun secara rinci dan sistematis 
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik agar sesuai 
dengan tingkat pemahaman peserta didik agar dapat belajar secara mandiri 
(sendiri) dengan bimbingan pendidik agar peserta didik dengan mudah mencapai 
tujuan pendidikan. Dengan modul peserta didik dapat mengukur secara mandiri 
tingkat penguasaan terhadap materi yang dibahas dalam modul.
 31
 
Modul yang diperlukan untuk mengatasi peserta didik dalam meningkatkan 
kemampuan dan belajar secara mandiri dengan memiliki sikap ilmiah yang sesuai 
dengan amanat kurikulum 2013 adalah modul yang mengarahkan pencarian 
pengetahuan secara aktif dalam memecahkan masalah, membangkitkan rasa  ingin 
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tahu dan membantu penemuan konsep.
32
 Modul dengan bebasis pembelajaran 
tertentu dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah secara 
mandiri, modul dapat dibuat oleh pedidik dengan menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami dan dengan keterampilan sendiri, dengang menggunakan model 
pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajran membantu peserta didik dalam 
memahami materi. Pengembangan produk berupa modul dengan mengaplikasikan 
sintaks model pembelajaran bounded inquiry laboratory mampu meningkatkan 
kemampuan hasil belajar dan melatih kemandirian peserta didik dalam kegiatan 
ilmiah.  
Sasaran dari pengembangan modul berbasis bounded inquiry laboratory 
ialah peserta didik kelas X MAN 2 Lampung Utara. Tujuan pengembangan modul 
ialah agar dapat memfasilitasi pendidik dan peserta didik mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 dan untuk mempermudah guru dalam mengelola kegiatan 
pembelajaran di kelas, sehingga mampu mencapai tujuan dari pembelajaran 
kurikulum 2013 dan pembelajaran biologi. Pengembangan produk berupa modul 
dilakukan pada materi pencemaran lingkungan, dengan mengaplikasikan sintaks 
model pembelajaran bounded inquiry laboratory yang mampu memberikan 
pengalaman belajar peserta didik secara langsung guna menemukan pemahaman 
konsep secara mandiri dalam kegiatan ilmiah, diharapkan dengan pengembangan 
modul berbasis bounded inquiry laboratory pada materi pencemaran lingkungan. 
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Berdasarkan latar belakang diatas diharapkan dengan Modul berbasis 
bounded inquiry laboratory peserta didik dapat meningkatkan kemampuan dalam 
pemahaman konsep serta memiliki sikap mandiri dalam memecahkan masalah 
serta bersikap ilmiah dalam penggalaman secara langsung,  
Oleh karena itu dilakukanya studi judul “Pengembangan Modul Biologi 
Berbasis Bounded Inquiry Laboratory Pada Materi Pencemaran Lingkungan 
Kelas X Di MAN 2 Lampung Utara”  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Bahasa yang digunkan di dalam buku biologi pada materi pencemaran 
lingkungan sulit dipahami. 
2. Buku biologi yang digunakan tidak berbasis model pembelajaran yang 
membantu peserta didik dalam mengungkapkan ide-ide kreatif secara 
mandiri.  
3. Proses pembelajaran sudah menggunakan model inquiry  
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, dan identifikasi masalah diatas, peneliti 
membatasi penelitian sebagai berikut: 
1. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
mengembangkan modul pembelajaraan biologi berbasis bounded 




2. Pengembangan modul pembelajaran biologi dalam penelitian ini adalah  
kelayakan dan respon peserta didik terhadap modul biologi berbasis 
bounded inquiry untuk peserta didik kelas X MAN 2 Lampung Utara. 
3. Materi yang dibahas hanya mencakup tentang sistem pencernaran 
lingkungan. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kelayakan modul biologi berbasis Bounded Inquiry 
Laboratory pada materi pencemaran lingkungan kelas X MAN 2 
Lampung Utara? 
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap  modul biologi berbasis 
Bounded Inquiry Laboratory pada materi pencemaran lingkungan kelas 
X MAN 2 Lampung Utara? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dengan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui kelayakan modul biologi berbasis Bounded Inquiry 





2. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul Biologi berbasis 
Bounded Inquiry Laboratory pada materi pencemaran lingkungan kelas 
X MAN 2 Lampung Utara. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Siswa  
Penelitian ini diharapkan sebagai salah satu sumber belajar dalam 
menjadikan peserta didik yang mandiri dalam memecahkan masalah 
pada materi pencemaran lingkunga dan dapat menumbuhkan sikap 
ilmiah melalui pengalaman secara langsung sehingga mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
2. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan motivasi dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis Bounded Inquiry 
khususnya pada materi pencemaran lingkungan. 
3. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah pustaka 
sekolah untuk digunakan sebagai salah satu referensi modul berbasis 
Bounded Inquiry dalam mata pelajaran pencemaran lingkungan.  
4. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan untuk 
menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Dapat dijadikan 








A. Konsep Pengembangan Modul 
Richey dan Kelin berpendapat bahwa penelitian ini bernama Design and 
Develoment Research (perancangan dan penelitian pengembangan). Jenis 
penelitian yang akan digunakan adalah metode pengembangan R&D (Reserch and 
Development). Penelitian pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-
langkah dalam mengembangkan suatu produk baru atau mengembangkan produk 
yang sudah ada sebelumnya.
33
 
Pengembangan adalah kajian yang sistematis tentang bagaimana membuat 
rancangan suatu produk. Pada pengembangan modul menggunakan model 
pengembangan yang dapat digunkan dalam mengembangan suatu produk yang 
diinginkan, seperti: Model pengembangan Robert Maribe Branch dengan 
pendekatan ADDIE yang memiliki beberapa tahapan yaitu: Analysis (analisis), 
Design (desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), 
dan Evaluation (evaluasi).
34
 Tahapan pengemabnagan model tahap ADDIE dapat 
dilihat di bagan 2.1. 
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Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan 
mengembangkan produk. Memvalidasi produk, berarti produk itu telah ada dan 
peneliti hanya mengui efektivitas atau validitas produk tersebut. Mengembangkan 
produk dalam arti yang luas dapat berupa memperbarui produk yang telah ada 
atau menciptakan produk baru. 
 
B. Hakikat Pembelajaran IPA 
1. Pembelajaran IPA 
Ilmu pengetahuan alam ialah hakikat ilmu pengetahuan, dimana ilmu 
pengetahuan alam adalah ilmu yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
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hari, dalam memecahkan masalah secara ilmiah.
36
 Hal ini di jelaskan dalam 
Al-Qur’an Surat Al-Ghasyiyah ayat 17-20, yang berbunyi: 
                     
                         
  
Artinya: (17). Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana 
Dia diciptakan, (18). dan langit, bagaimana ia ditinggikan? (19). 
dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? (20). dan bumi 




Pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 
oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik 
atau murid. Pembelajaran merupakan proses aktif, pembelajaran dihasilkan 
melalui keterlibatan aktif individu dalam merefleksikan pengalaman dan 
tindakan yang dia praktikkan di lingkungan tertentu.
38
 Dijelaskan dalam Al-
Qur’an Surah An-Nhl, ayat:78. 
                    
              
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Artinya: dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 




Ayat di atas menjelaskan adanya tiga komponen yang terlibat dalam 
teori pembelajaran, yaitu: al-sam’a, al-bashar dan al-fu’ad. Secara leksikal, 
kata al-sam’a berarti telinga yang fungsinya menangkap suara, memahami 
pembicaraan, dan selainnya. Penyebutan al-sama dalam Alquran seringkali 
dihubungkan dengan penglihatan dan qalbu, yang menunjukkan adanya 
saling melengkapi antara berbagai alat itu dalam kegiatan belajar dan 
mengajar. 
Sains muncul dan di kembangkan melalui metode observasi dan 
eksperimen.
40
 Sains merupakan suatu kumpulan teori yang sistematis, 
penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 
berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 




Pembelajaran biologi merupakan suatu upaya yang sistematis untuk 
menciptakan, membangun, dan mengorganisasikan pengetahuan tentang 
gejala alam. Sains mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada 
dipermukaan bumi, di dalam perut bumi dan diluar angkasa, baik yang dapat 
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diamati indera maupun yang tidak dapat diamti dengan indera.
42
 
Pembelajaran biologi atau sains berperan penting dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan karena pembelajaran biologimemiliki potensi dalam 




Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran biologi memiliki tiga aspek yaitu, Proses ilmiah, 
misalnya mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang dan 
melaksanakan eksperimen, produk ilmiah, misalnya prinsip, konsep, hukum, 
dan teori dan sikap ilmiah, misalnya rasa ingin tahu, hati-hati, objektif dan 




                         
       
   
Artinya: “Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, 
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
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Biologi pada hakikatnya belajar dengan pendekatan yang meliputi 
empat unsur utama. Keempat unsur tersebut adalah sikap, proses, produk, 
dan aplikasi. (1) Sikap, yaitu rasa ingin tahu mengenai alam yang diselidiki 
secara tekun, teliti, jujur, skeptis, namun terbuka terhadap kemungkinan 
baru, dan bertanggung jawab. (2) Proses, yaitu prosedur penyelidikan 
mencakup gejala alam. (3) Produk, yaitu fakta, konsep, prinsip/hukum, dan 
teori yang menjelaskan atau memprediksi gejala alam. (4) Aplikasi, yaitu 
penerapan metode ilmiah dan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.  
 
2. Tujuan Pembelajaran Biologi 
Mata pelajaran biologi bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut. 
a. Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 
ciptaanNya. 
b. Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala 
alam, melalui kegiatan secara langsung. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran 
terhadap adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
d. melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan 





e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan sebagai 




C. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Dalam proses pembelajaran seorang pendidik harus memiliki konsep 
yang digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung, dengan 
demikian materi yang di sampaikan kepada peserta didik harus sistematis. 
Pendidik mampu menyiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan, 
salah satunya seperti bahan ajar. Bahan ajar itu sendiri merupakan bahan 
(baik informasi, alat maupun teks) yang disusun secara sistematis sehingga 
menampilkan sosok utuh dari kopetensi yang akan dikuasai oleh peserta 
didik dan dapat digunakan pada proses pembelajaran dengan tujuan untuk 
perencanaan penelaahan implementasi pembelajaran.
47
  
Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai seperangkat sarana atau alat 
pembelajaran yang berisi materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan 
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cara mengevaluasi proses pembelajaran agar dapat menggetahui dalam 
tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan tersebut. 
48
 
Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
kelas.
49
 Bahan yang akan digunakan dalam pembuatan bahan ajar itu sendiri 
dapat bersumber dari buku sebagai penunjang, selain itu bahan penunjang 
lainya seperti jurnal, hasil penelitian, majalah, Koran, brosur, serta alat-alat 
pembelajaran yang terkait dengan indikator dan kompetensi dasar dalam 
pembelajaran yang sudah ditetapkan. 
50
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
merupakan alat atau bahan yang berupa tertulis ataupun tidak tertulis yang 
tersusun secara sistematis, yang memiliki peran sangat penting dalam 
keefektifan pembelajaran. Dalam perencanaan pembelajaraan tersebut 
pendidik mampu menyiapkan bahan ajar tersebut sehingga memudahkan 
peserta didik dalam mencapai tujuan pada pendidikan.  
Bahan ajar dapat memadukan antara pengalaman dan pengetahuan 
yang diperoleh oleh  peserta didik, bahan ajar yang ideal harus mampu 
mendorong peserta didik bersifat mandiri dalam menyelesaikan masalah 
melalui kegiatan penyelidikan, dengan itu peserta didik mampu 
menstimulasi, merangsang aktivitas-aktivitas pribadi peserta didik dengan 
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baik. Bahkan peserta didik mampu mengaplikasikanya dalam kehidupan 




2. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Ada beberapa jenis-jenis bahan ajar ada kaitannya erat dengan sumber 
bahan ajar, sumber bahan ajar merupakan tempat dimana bahan ajar dapat 
diperoleh peserta didik. Bahan ajar itu sendiri dapat berupa bahan tertulis 
seperti hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, 
maupun bahan tidak tertulis seperti video atau film, VCD, radio, kaset, CD 
interaktif berbasis computer dan internet. Bahan ajar yang berupa tertulis 
harus terdapat materi yang dapat digunakan oleh peserta didik sebagai 
sarana untuk mencapai standar kompetensi  yang ditetapkan. Pada materi 
bahan ajar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah. Contoh 
bahan ajar menurut Andi Prastowo sebgai berikut : 
a. Handout 
Handout adalah bahan ajar yang sangat ringkas. Bahan ajar ini 
bersumber dari beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi 
dasar dan materi pokok yang diajarkan kepada peserta didik. Dimana 
bahan ajar diberikan kepada peserta didik untuk memudahkan saar 
mengikuti proses pembelajaran. Hai ini bahan ajar tentunya bukanlah 
satu bahan ajar yang mahal, namun ekonomis dan praktis.  
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Modul adalah bahan ajar yang disusun secra rinci dan sistematis 
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik 
agar sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik agar dapat 
belajar secara mandiri (sendiri) dengan bimbingan pendidik agar 
peserta didik dengan mudah mencapai tujuan pendidikan. Dengan 
modul peserta didik dapat mengukur secara mandiri tingkat 
penguasaan terhadap materi yang dibahas dalam modul.  
c. Buku 
Bahan tertulis dalam bentuk lembar kertas yang dijilid dan 
diberi kulit (cover) yang menyajikan ilmu pengetahuan yang disusun 
secara sistematis disebut buku. Adapun buku ajar merupakan buku 
yang berisikan ilmu pengetahuan yang diturunkan dari kompetensi 




3. Fungsi Bahan Ajar  
Bahan ajar yang berupa tertulis maupun tidak tertulis masing-masing 
memiliki fungsi dan tujuan yang namun yang jenis bahan ajarnya saja yang 
berbeda. Beberapa fungsi bahan ajar sebagai berikut: 
a. Fungsi bahan ajar bagi pendidik : 
1) Pendidik mendapatkan waktu yang yang sedik hemat dalam 
proses pembelajaran. 
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2) Peran pendidik dalam proses pembelajaran sebagai seorang 
fasilitator dari seorang pengajar. 
3) Proses pembelajaran akan lebih meningkat menjadi efektif dan 
interaktif. 
4) Pendidik memiliki pedoman yang akan mengarahkan 
aktivitasnya pada proses pembelajaran dan merupakan subtansi 
kompetesi yang diajarkannya kepada peserta didik. Pencapaian 
menggunakan alat evaluasi atau penguasaan hasil pembelajaran. 
b. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik : 
1) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman 
peserta didik lainnya.  
2) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia 
kehendaki. 
3) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatanya masing-
masing. 
4) Membantu peserta didik untuk berpotensi menjadi pelajar 
sekaligus mahasiswa yang mandiri. 
5) Sebagai panduan bagi peserta didik yang akan mengarahkan 
semua aktivitasnya selama proses pembelajran dan merupakan 
substansi kompetensi yang sebaiknya dipelajari atau dikuasai. 
Bahan ajar itu sendiri memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembelajaran seperti halnya pembelajaran yang inovatif dan progresif. Oleh 




merupakan perpaduan dari berbagai disiplin ilmu yang tercakup dalam ilmu 
alam, maka dalam pembelajaran ini memerlukan bahan ajar yang lebih 
lengkap dan komprehensif dibandingkan dengan pembelajaran secara 
konvesional. Dimana dalam satu topik yang terdapat di dalam bahan ajar 
diperlukanya sejumlah sumber belajar yang sesuai dengan sejumlah standar 
kompetensi yang merupakan jumlah bidang kajian yang tercakup 
didalamnya. Keberhasilan seorang pendidik melaksanakan proses 
pembelajaran tergantung pada wawasan dan penggalaman yang di dapat, 
karena semakin banyak wawasan dan penggalaman maka semakin lebih 




D. Modul  
1. Pengertian Modul  
Modul merupakan bahan ajar yang tersusun secara sistematis dan 
menarik dengan tujuan agar materi dapat tersampaikan oleh peserta didik isi 
modul ini mencakup materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan 
secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan.
54
 Modul Merupakan sebagai bahan belajar 
yang dirancang secara sitematis berdasarkan kurikulum tertentu dan 
dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran  terkecil dan dapat dipelajari 
secara mandiri dalam satuan waktu tertentu. 
55
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Modul menurut Parmin merupakan suatu cara untuk pengorganisasian 
materi pelajaran yang memperhatikan fungsi dari pendidikan. Strategi 
pengorganisasian materi pembelajaran mengandung squencing yang 
mengacu pada pembuatan urutan penyajian materi pembelajaran, dan 
synthesizing yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan kepada peserta 




Pembelajaran dengan menggunakan modul merupakan suatu upaya 
mempersiapkan proses pembelajaran dengan fasilitas yang berasal dari 
pendidik itu sendiri yang dibuat secara sistematis sehingga mampu 
mencapai tujuan kompetensi yang dibutuhkan peserta didik berdasarkan 
pemahaman dari setiap peserta didik.
57
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modul itu 
sendiri memiliki arti sebagai  bahan ajar yang berupa buku yang ditulis 
secara rinci dan sistematis sehingga mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi dengan mandiri, tetapi pendidik pun perlu memberi 
arahan dari setiap langkah yang dilakukan oleh peserta didik sehingga 
peserta didik dapat dengan mudah memahaminya serta mencapai tujuan 
yang sesuai dengan standar kompetensi, didalam modul terdapat isi yang 
harus ada didalamnya meliputi perencanaan tujuan yang akan dicapai secara 
jelas, penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan serta alat untuk 
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penilaian, mengukur keberhasilan murid dalam penyelesaian pembelajaran 
sehingga dapat dipakai secara mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan.  
 
2. Karakteristik Modul  
Dalam dunia pendidikan sudah tidak asing lagi dengan bahan ajar 
yang sering digunakan seperti modul yang memiliki bebrapa karakteristik 
modul yaitu:  
a. Self instruction; Merupakan karakteristik yang penting dalam modul, 
karakter ini memungkinkan seseorang akan belajar secara mandiri dan 
tidak tergantung pada pihak lain. 
b. Self contained: yaitu bila semua materi pembelajaran termuat dalam 
modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan 
kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara 
tuntas, karena materi belajar dikemas kedalam satu kesatuan yang 
utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu 
standar kompetensi atau kompetensi dasar, harus dilakukan dengan 
hati-hati dan memperhatikan keluasan standar yang harus dikuasai. 
c. Stand alone (Berdiri Sendiri): yaitu karakter modul tanpa tergantung 
dengan bahan ajar yang lain, dapat diartikan juga tanpa harus 
digunakan bersama dengan bahan ajar atau media yang lain. 
d. Adaptif: Merupakan modul yang memiliki daya adaptasi yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dapat dikatakan adaptif 




pengetahuan dan teknologi, dan fleksibel atau luwes jika digunakan di 
berbagai perangkat (hardware). 
e. User friendly (bersahabat): yaitu modul merupakan user friendly atau 
bersahabat atau akrab pada pemakaian. Dalam User friendly bahasa 




3. Komponen-komponen Modul  
Menurut Purwanto menyatakan  komponen modul setidaknya harus 
sesuai dengan Garis-garis Besar Isi Modul (GBIM). GBIM merupakan alat 
pemetaan yang digunakan sebagai landasan pengembangan pembuatan 
modul. Komponen-komponen tersebut antara lain: 
a. Judul atau Topik Materi Pembelajaran 
Judul modul yang dimaksudkan ialah judul program media 
pembelajaran yang mau dikembangkan. Judul hendaknya ditulis 
secara menarik, jelas, singkat dan mencerminkan materi yang dibahas.  
b. Poko Bahasan atau Sub Pokok Bahasan 
Dalam pembuatan modul, diperlukanya dalam memilih pokok bahasan 
apa yang mau dikembangkan, dan harus ditulis secara jelas dan 
sistematis. 
c. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara jelas dan detail agar 
siswa tahu hal-hal apa saja yang harus dikuasai saat belajar. Tujuan 
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pembelajaran dibagi menjadi 2, yaitu tujuan pembelajaran umum 
(KD) dan tujuan pembelajaran kusus (Indikator). 
d. Pokok-Pokok Materi Pembelajaran 
Penulisan materi modul hendaknya disesuaikan dengan KD dan 
Indikator yang telah dibuat, selain itu juga didahului dengan kegiatan 
mengidentifikasi atau merumuskan pokok-pokok materi untuk setiap 
tujuan pembelajaran khusus. Materi pembelajaran yang tepat untuk 
disajikan dalam kegiatan pembelajaran ialah: a) relevan dengan 
sasaran pembelajaran, b) tingkat kesukaran sesuai dengan taraf 
kemampuan pelajar, c) dapat memotivasi pembelajar, d) mampu 
mengaktifkan pikiran dan kegiatan pembelajar, e) sesuai dengan 
prosedur pengajaran yang ditentukan, dan f) sesuai dengan media 
pengajaran yang tersedia. 
e. Penilaian 
Tes merupakan sebuah indikator untuk mengetahui seberapa besar 
keberhasilan peserta didik setelah belajar. Materi tes hendaknay 
disesuaikan dengan indikator yang telah dibuat supaya lebih terarah 
untuk mengetahui pengetahuan siswa yang didapat. 
f. Daftar Pustaka 
Daftar pustaka merupakan bagian penting dari modul. Penulisan daftar 
pustaka hendaknya lengkap, mutakhir, relevan dan dapat dijadikan 






4. Langkah-langkah Pembuatan Modul 
Dharma menyatakan bahwa penyusunan modul belajar agar dapat 
mencapai kompetensi dan tujuan belajar yang diinginkan mensyaratkan 
langkah-langkah penyusunan modul sebagai berikut: 
a. Analisis Kebutuhan Modul 
Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis 
kompetensi atau tujuan untuk menentukan jumlah dan judul modul 
yang dibutuhkan untuk mencapai suatu kompetensi tersebut. 
Penetapan judul modul didasarkan pada kompetensi yang terdapat 
pada garis-garis besar program yang ditetapkan. 
b. Penyusunan Draft 
Penyususnan draft modul bertujuan untuk menyediakan draft 
suatu modul sesuai dengan kompetensi atau sub kompetensi yang 
telah ditetapkan. Langkah penulisan draft modul adalah: (1) tetapkan 
judul modul; (2) tetapkan tujuan akhir yaitu kemampuan yang harus 
dicapai oleh peserta didik; (3) tetapkan tujuan antara yaitu 
kemampuan spesifik yang menunjang tujuan akhir; (4) tetapkan garis-
garis besar atau outline modul; (5) kembangkan materi pada garis-
garis besar; dan (6) periksa ulang. 
c. Uji Coba 
Uji coba draft modul adalah kegiatan penggunaan modul pada 
peserta terbatas, untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat modul 




uji coba draft modul adalah: a) mengetahui kemampuan dan 
kemudahan peserta dalam memahami dan menggunakan modul; b) 
mengetahui efisiensi waktu belajar dengan menggunakan modul; dan 
c) mengetahui keefektifan modul dalam membantu peserta 
mempelajari dan menguasai materi pembelajaran. 
d. Validasi 
Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan 
terhadap kesesuaian modul dengan kebutuhan. Validasi perlu 
dilakukan dengan melibatkan pihak praktisi yang ahli sesuai dengan 
bidang-bidang terkait dalam modul. Tujuan  validasi adalah untuk 
memperoleh pengakuan dan pengesahan kesesuaian modul dengan 
kebutuhan sehingga modul tersebut layak dan cocok digunakan dalam 
pembelajaran. Validasi modul meliputi: isi materi atau subtansi 
modul, penggunaan bahasa, dan penggunaan metode instruksional. 
e. Revisi 
Revisi atau perbaikan merupakan proses penyempurnaan modul 
setelah memperoleh masukan dari kegiatan uji coba dan validasi. 
Kegiatan revisi draft modul bertujuan untuk melakukan finalisasi atau 
penyempurnaan akhir yang komprehensif terhadap modul, sehingga 
modul siap diproduksi sesuai dengan yang diperoleh dari kegiatan 
sebelumnya. Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam kegiatan 




penggunaan metode instruksional; c) penggunaan bahasa; dan d) 




5. Kelebihan dan Kelemahan Modul 
Menurut Nasution kelebihan modul antara lain; 1) Modul memberi 
kesempatan bagi peserta didik untuk belajar menurut kecepatan masing-
masing, 2) Pada pengajaran modul terdapat alternatif pilihan dari sejumlah 
topik bidang studi atau disiplin ilmu lainnya, kita juga dapat mengetahui 
bahwa peserta didik  tidak mempunyai pola atau minat yang sama untuk hal 
yang sama, 3) Pengajaran modul memberikan kesempatan terhadap peserta 
didik  agar dapat  mengenal kelebihan dan kekurangannya.  
 
E. Pembelajaran Inquiry  
1. Pengertian Inquiry 
Inquiry dalam bahasa inggris inquiry merupakan pertanyaan atau 
pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri digunakan oleh seseorang untuk dalam 
mencari informasi dan memahaminya.
60
 Pembelajaran inkuiri merupakan 
pembelajaran yang memiliki gagasan pertanyaan yang di peroleh dari hasil 
penyelidikan siswa terhadap permasalahn yang ditemukanya dan mencari 
cara memecahkan masalah tersebut.
61
 Model pembelajaran inkuiri 
merupakan bagian dari pembelajaran dengan penemuan. Dalam 
pembelajaran penemuan, siswa didorong terlibat secara aktif untuk belajar 
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dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa 
untuk memiliki pengalaman dengan melakukan eksperimen yang 
memungkinkan siswa menemukan cara untuk memecahkan masalah.
62
 Hal 
ini dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Ankabut ayat 20, yang berbunyi: 
                      
                  
Artinya: Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah 




Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa manusia diperintahkan 
untuk belajar melalui pengamatan terhadap berbagai hal yang ada di alam 
semesta ini. Pengamatan ini dapat di lakukan berdasarkan kegiatan sehari-
hari atau kejadian alam semesta ini.  
Pada model ini termasuk kedalam level of inqury. Model inquiry 
bertujuan untuk mendorong peserta didik agar dapat mengembangkan 
disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan. Model inquiry lab dimana peserta didik disajikan 
dengan tujuan kinerja siswa yang jelas dan ringkas yang terkait dengan 
konsep, tetapi mereka diharapkan untuk merancang dan melakukan 
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percobaan dengan sedikit arahan pada pra-lab. Pada model ini pendidik 
hanya sedikit menggarahkan saja ketika peserta didik bertanya atau dalam 
keadaan kesulitan, jadi peserta didik dengan mandiri dapat menyelesaikan 
eksperimen yang dilakukan, mereka mungkin diminta untuk melakukan 
pengamatan sederhana tentang hubungan antara variabel, dan kemudian 
diminta untuk melakukan analisis dimensi sebagai sarana untuk 




2. Ciri- Ciri Pembelajaran Inquiry  
Pembelajaran inquiry memiliki beberapa ciri diantaranya: 
a) Pembelajaran inquiry menekankan kepada aktivitas peserta didik 
untuk mencari dan menemukan secara langsung. 
b) Seluruh aktivitas peserta didik diarahkan untuk mencari dan 
menemukan solusi dari suatu yang dipertanyakan sehingga dapat 
menumbuhkan sikap percaya diri. Disini pendidik berperan 
sebagai fasilitator, motivator belajar peserta didik. 
c) Menggembangkan kemampuan berfikir secara sitematis, logis, 
dan kritis atau mengembangkan kemampuan intlektual sebagai 
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3. Model Pembelajaran Inquiry Bertingkat  
Carl  J. Wenning merupakan penemu model pembelajaran inquiry 
bertingkat (Level of inquiry). Menurut Wenning model pembelajaran inquiry 
bertingkat merupakan salah satu model pembelajaran  yang menggajarkan 
kepada peserta didik dalam menyelidiki secara sistematis, dengan itu model 
pembelajaran inquiry bertingkat ini dapat memajukan kemampuan saintifik 
pada peserta didik. Dengan menggunakan model pembelajaran inquiry 
bertingkat dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
melakukan beberapa kegiatan seperti observasi, membuat hipotesis 
sementara, menggumpulkan data dan mengganalisis data yang diperoleh 
secara nyata sehingga mampu menghasilkan suatu hal yang baru secara 
rinci. 
66
 Dijelaskan dalam Q.S Al-Maidah ayat 35, yang berbunyi: 
                             
        
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, Bertaqwalah kepada Allah dan 
carilah wasilah atau jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya, 
dan berjihadlah atau berjuang kepada-Nya, agar kamu beruntung. 
(Q.S Al-Maidah ayat 35).
67
 
Wenning menyatakan , bahwa dalam model pembelajaran inquiry 
terbagi menjadi beberapa level, seperti: Discovery Learning, Interactive 
Demonstrations, Inquiry lesson, Inqury Labs dan Hypothetical Inquiry. 
Pada level of inquiry ini pembelajaran yang dapat melatih peserta didik dari 
                                                          
66
Wenning, “Levels of Inquiry: Hierarchies of Pedagogical Practices and Inquiry 
Processes.”.h. 14 
67




yang sederhana ke kompleks. Sehingga peserta didik dalam melaksanakan 
proses pembelajaran secara tidak langsung diajarkan sesuatu yang bersifat 
sederhana terlebih dahulu dengan kemampuan yang secara sistematis dapat 





















Rendah                                  Tingkatan Kecerdasan                                             Tinggi 
Guru                                      Kontrol Pembelajaran                                             Siswa  
 
Pada tabel diatas dijelaskan bahwa Pada tinggkatan pembelajaran 
inquiry dimulai dari tingkatan yang sederhana menuju tingkatan yang lebih 
kompleks. Tingkatan pembelajaran inquiry ini berdasarkan kemampuan 
intlektual peserta didik, karena semakin rendah tingkat intlektual peserta 
didik maka inquiry yang digunakan semakin rendah seperti level 1 (satu), 
sehingga membutuhkan peran pendidik, tetapi jikan kemampuan intlektual 
peserta didik semakin tinggi maka inquiry yang digunkan semakin tinggi 
sehingga peran seorang pendidik pun berkurang.  
Dengan demikian kemampuan inquiry dapat diakses melalui 
kemampuan penyelidikan yang merupakan aspek proses sains, sehingga 
pembelajaran lebih bermakna dan mampu meningkatkan aspek proses sains. 
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Dengan menggunakan model inquiry mampu meningkatkan peserta didik 
dalam menghubungkan pengetahuan yang diperoleh melalui penyelidikan 
dengan kegiatan yang nyata. Pembelajaran dengan menggunakan model 
inquiry bertingkat mampu menggajarkan kepada peserta didik secara 
bertahap dari tingkatan yang lebih sederhana sehingga dengan kemampuan 
yang diperoleh peserta didik mampu menuju tingkatan selanjutnya.  
 
Tabel. 2.2 






Tujuan Utama Pedagogig 
Discovery 
Learning 
Siswa mengembangkan suatu konsep berdasarkan 
pengalaman  pertama (fokus pada keterlibatan 
aktif untuk membangun pengetahuan) 
Interactive 
Demonstrations 
Siswa terlibat dalam melakukan penjelasan dan 
dalam membuat prediksi yang memungkinkan  
guru untuk memperoleh, mengidentifikasi, 
memperbandingkan dan mengatasi konsep-konsep 
alternative (menangani pengetahuan sebelumnya) 
Inquiry Lessons siswa mengidentifikasi prinsip-prinsip ilmiah dan / 
atau hubungannya (kerja sama digunakan untuk 
membangun pengetahuan yang lebih rinci) 
Inquiry Laboratory 
Siswa menetapkan hukum empiris berdasarkan 
pengukuran variabel (bekerja secara kolaboratif 
digunakan untuk membangun pengetahuan yang 
rinci. 
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Siswa memecahkan masalah yang berhubungan 
dengan situasi nyata dengan bekerja baik secara 
individu atau bekerja sama bahkan secara 
kolaborasi dalam suatu kelompok menggunakan 




Siswa membuat suatu penjelasan dari fenomena 
yang diamati (pengalaman yang lebih realitis dari 
suatu sains). 
 
Pada tabel diatas dari setiap tingkatan yang sederhana ke kompleks 
memiliki tujuan masing-masing, dalam model pembelajaran inquiry 
memiliki beberapa tahapan,yaitu observation, manipulation, generalitation, 
verification, application. Pembelajaran yang menggunakan inquiry mampu 
membangun keaktifan dan sikap ilmiah peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Sehingga pada saat melakukan praktikum peserta didik yang 
menggunkan model inquiry tentunya berbeda dengan peserta didik yang 
melakukan praktikum biasa, dengan menggunakan model inquiry pada saat 
praktikum mampu mengasah kemampuan literasi sains peserta didik dalam 
melakukan penyelidikan secara nyata dengan sistematis. 
 
F. Model Pembelajaran Bounded Inquiry Laboratory 
1. Pengertian Pembelajaran Bounded Inquiry Laboratory 
Bounded inquiry adalah model pembelajaran yang mampu melatih 




pre-lab tanpa banyak panduan dari guru melalui kemampuan menyelidiki.
70
 
Bounded inquiry  memiliki karakteristik yaitu mampu meningkatkan pada 
kemampuan dan kemandirian peserta didik dalam merancang dan 
mengadakan ekperimen tanpa banyaknya arahan dari pendidik serta adanya 
pra-lab yang jelas, kegiatan pra-lab yang berfokus pada non eksperimen 
seperti aspek keselamatan kerja laboratorium serta dalam penggunaan 
perlindungan peralatan laboratorium merupakan dasar untuk peserta didik 
dapat melakukan pratikum.
71
 Dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah An-Nahl, 
ayat:125. 
                            
                          
    
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 





Ayat diatas menjelaskan bahwa mengenai kewajiban belajar dan 
pembelajaran serta metodenya. Dalam ayat ini, Allah swt. menyuruh dalam 
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arti mewajibkan kepada Nabi Muhammad saw. dan umatnya untuk belajar 
dan mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang baik (hiya 
ahsan). Dari ayat ini, dapat dikolerasikan dengan metode belajar dan 
pembelajaran berdasar-kan konsep qur’ani. 
2. Sintaks Bounded Inquiry Laboratory   
Sintaks bounded inquiry lab adalah observasi (mengidentifikasi 
masalah dan merancang percobaan), memanipulasi (melakukan percobaan), 
generalisasi (mengolah data), verifikasi (mengomunikasikan data) dan 
aplikasi, melalui sintaks tersebut peserta didik tidak hanya dapat menghafal 
materi saja melainkan mampu menemukan konsep melalui penyelidikan 
sendiri sehingga dapat meningkatkan literasi sains. 
73
 dijelaskan dalam Q.S 
Al-Maidah ayat 35, yang berbunyi: 
Wenning, C.J. The Levels of Inquiry Model of Science Teaching, bahwa  
sintaks model pembelajaran bounded inquiry laboratory yaitu: 
a. Observasi: peserta didik menyajikan masalah, mengidentifikasi 
masalah, merumuskan masalah, membuat hipotesis, merancang 
praktikum, dan memahami keselamatan kerja dan keamanan 
penggunaan alat laboratorium melalaui penyelidikan secara langsung. 
b. Manipulasi: peserta didik merealisasikan rancangan praktikum dalam 
kegiatan praktikum. 
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c. Generalisasi: peserta didik menyimpulkan data hasil pengamatan 
dalam bentuk tabel, serta mengidentifikasi dan menganalisis data hasil 
pengamatan yang diperoleh. 
d. Verifikasi: peserta didik mengomunikasikan data hasil pengamatan 
melalui prsentasi di depan kelas dan menuliskan kesimpulan secara 
umum. 
e. Aplikasi: peserta didik mengerjakan soal aplikasi dari konsep yang 




3. Kelebihan Bounded Inquiry Laboratory   
Pada model bounded inquiry sendiri memiliki kelebihan dimana 
mampu membantu peserta didik dalam memecahkan masalah dengan 
mandiri dengan bantuan kegiatan pra-lab dan tanpa banyak arahan dari 
seorang pendidik melalui kemampuan menyelidiki.
75
  
G. Penelitian Relevan  
1. “Menurut Resty Hermita (2016) pada penelitianya yang berjudul 
“Pengembangan Modul Berbasis Bounded Inquiry Laboratoriy Untuk 
Meningkatkan Literasi Sains Dimensi Proses Pada Materi Sistem 
Pencernaan Kelas XI”. Berdasarkan penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengembangan modul berbasis Bounded Inquiry 
Laboratoriy ternasuk dalam kategori sangat baik, sehingga modul layak 
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digunankan. Dengan bukti meningkatnya literasi sains peserta didik pada 




2. “Menurut Renny Widya Kusuma (2017) pada penelitianya yang berjudul  
“Pengembangan Modul Berbasis bounded inquiry lab Untuk Meningkatkan 
Literasi Sains Dimensi Konten Pada Materi Sistem Pencernaan Kelas XI”. 
Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
menggunkan modul berbasis bounded inquiry lab dapat meningkatkan 
literasi sains dimensi konten peserta didik, dengan bukti nilai literasi sains 
dimensi konten peserta didik  menggalami peningkatan pada kelas XI mia 1 
sebesar 5.019 dan kelas XI mia 4 sebesar 0.548 setelah diberikan 
pembelajaran menggunakan modul bounded inquiry lab sehingga modul 
tersebut termasuk dalam kategori layak digunakan dengan bukti bedasarkan 
validator ahli  dan modul memperoleh kategori “sangat baik”, dan 
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1. Sudah ada buku cetak 
biologi  untuk 
menunjang 
pembelajaran  
2. Peserta didik menyukai 
mata pelajaran  biologi  
Permasalahan 
1. Dalam pembelajaran 
biologi tidak menggunakan 
modul pembelajaran. 
2. Buku yang digunakan sulit 
di pahami sehingga tidak 
memfasilitasi peserta didik 
mengemukakan ide-ide 
kreatif secara mandiri. 
3. Bahasa yang digunakan 
pada buku cetak sulit di 





   Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa selama proses 
pembelajaran berlangsung pendidik tidak menggunakan modul tetapi 
menggunakan buku paket saja. jadi kurangnya sikap mandiri pada peserta didik 
dalam mencari dan memecahkan masalah. Seharusnya pendidik dalam mengajar 
menggunakan bahan ajar yang dapat menumbuhkan sikap mandiri peserta didik 
dan pendidik harus lebih kreatif dalam menyiapkan bahan ajar yang akan 
digunakan. Karena pada pembelajaran biologi  harus menumbuhkan sikap ilmiah, 
dengan bantuan modul yang berbasis bounded inquiry diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap ilmiah dan mandiri pada peserta didik. Sehingga peserta 
didik secara mandiri dapat mencari dan menemukan solusi masalahnya dalam 
kegiatan secara langsung yang tentunya di awali dengan kegiatan pra-lab yang 
jelas.  
 
I. Spesifikasi Produk  
Adapun Produk dalam pengembangan ini memilki spesifikasi sebagai 
berikut: 
1. Modul Pembelajaran merupakan media cetak berupa kertas B5. 
2. Modul pembelajaran berisi materi pencemaran lingkungan yang 
bertujuan dapat melatih belajar secara mandiri. 
3. Modul Pembelajaran memuat materi biologi yang mengacu pada 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pembelajaran Biologi 





4. Mendesain modul pembelajaran biologi menggunakan Corel Draw 
X5. 
5. Modul Pembelajaran dirancang secara ilustratif agar mudah dipahami 
dan lebih menarik dilengkapi dengan gambar nyata.  
6. Karakteristik modul pembelajaran biologi berbasis bounded inquiry 
lab fokus pada mencari dan membimbing. 
7. Modul Pembelajaran memenuhi komponen kualitas buku teks, yaitu 
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